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Abstract 
The basic philosophy of interactive learning media based on mobile learning in its 
application depends on its users, in this case the lecturer how to actually consider 
students in learning activities, if students are considered as human children who 
have intelligence, identity, self-esteem, and have a sense of enthusiasm for 
learning motivation, then the learning activities based on mobile learning can be 
done well and in accordance with expectations. Based on the use of many things 
that can be done, starting from being a solution to help lecture hours, recording 
student attendance, providing a formula so that students are more active in 
learning, becoming a reference if students later graduate will become lecturers or 
teachers, and helping to convey information quickly. 
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Abstrak 
Dasar filosofi media pembelajaran interaktif berbasis mobile learning ini dalam 
penerapannya tergantung dari penggunanya dalam hal ini dosen bagaimana 
sebenarnya menganggap mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran, jika 
mahasiswa dianggap sebagai anak manusia yang  memiliki kecerdasan, jati diri, 
harga diri, dan memiliki rasa semangat untuk motivasi belajar, maka kegiatan 
pembelajaran dengan berbasis mobile learning ini bisa dilakukan dengan baik dan 
sesuai dengan harapan. Berdasarkan penggunaan banyak hal yang bisa dilakukan, 
mulai dari menjadi solusi dalam membantu jam perkuliahan, mencatat kehadiran 
mahasiswa, memberikan formula agar mahasiswa makin aktif dalam belajar, 
menjadi referensi jika mahasiswa nanti lulus akan menjadi dosen atau guru, dan 
membatu menyampaikan informasi secara cepat.  
Kata Kunci: media pembelajaran, interaktif, mobile learning 
 
PENDAHULUAN 
Dengan terus berjalannya perkembangan teknologi media pembelajaran 
yang selalu memberikan kemudahan bagi setiap penggunanya untuk 
menggunakan dan memanfaatkan. Maka model media pembelajaran saat ini sudah 
bisa diakses tidak hanya dengan menggunakan komputer saja, melainkan bisa 
diakses dengan menggunakan smartphone dan perangkat lainnya juga. Sehingga 
hal itu tidak membatasi setiap penggunanya untuk memanfaatkan teknologi media 
khususnya dalam pembelajaran.  
Pada kenyataannya, pengajaran mata kuliah atau materi pembelajaran masih 
menggunakan cara transfer ilmu dari pengajar ke siswa secara langsung di kelas. 
Siswa hanya menjadi objek pasif yang mendengarkan dan menghafal materi yang 
disampaikan oleh pengajar. (Tri Listyorini & Anteng Widodo, 2013:1) 
Bukan hanya itu saja, proses pembelajaran yang dominan di dalam ruangan 
kelas juga sangat bergantung dengan waktu, artinya selalu terbatas oleh ruang dan 
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waktu yang singkat. Padahal sebenarnya dalam kegiatan pembelajaran, proses 
mempelajari materi khususnya hal baru itu sangat butuh waktu yang lama agar 
pemahaman yang di dapat bisa lebih maksimal. Serta tidak hanya dari satu tempat 
saja, melainkan bisa di mana saja, sesuai kondisi yang di butuhkan, karena jika 
hanya satu tempat, maka hal itu pun akan membuat bosan dan jenuh bagi siswa. 
Sehingga pada akhirnya berakibat target penyampaian dan pemahaman materi 
tidak tercapai secara maksimal. 
Maka dari itu media pembelajaran yang sifatnya bisa digunakan secara 
masal, bisa diperbanyak, dan bisa digunakan di mana saja adalah media yang 
berupa multimedia. Namun dalam menggunakan multimedia tersebut akan 
membutuhkan alat-alat pendukung dalam bentuk digital seperti komputer. 
Sedangkan jika dilihat dalam kebutuhan biayanya untuk memenuhi media tersebut 
dan dilihat dari penggunaan pada umumnya adalah para peserta didik, maka 
komputer dirasa masih begitu besar dalam bentuk fisiknya untuk dimiliki, serta 
sangat sulit untuk dibawa ke mana-mana dan digunakan di mana saja.  
Oleh karena itu untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan perangkat 
dengan bentuk fisik yang tidak sulit untuk dibawa dan digunakan di mana pun, 
supaya tidak menyulitkan di setiap penggunanya. Perangkat tersebut adalah 
telepon genggam atau yang biasa disebut sebagai smartphone yang di dalamnya 
mempunyai sistem operasi antara lain Android, Windows Phone, iOS dan 
beberapa sistem operasi yang lainnya serta beberapa fitur-fitur seperti aplikasi 
yang siap digunakan untuk media pembelajaran. 
Di kampus Universitas Yudharta Pasuruan terlihat bahwa mahasiswa lebih 
cenderung memiliki smartphone dibandingkan dengan komputer atau laptop. 
Sebab smartphone merupakan perangkat yang harganya bisa di jangkau serta 
bentuk fisik yang relatif kecil dan memiliki ketahanan penyimpanan daya listrik 
yang mencapai waktu hidup cukup lama jika dibandingkan dengan komputer atau 
laptop yang selalu membutuhkan pengisian daya listrik secara terus menerus, dan 
juga lebih mudah digunakan tanpa harus mencari dan membutuhkan tempat-
tempat tertentu. Sehingga dengan kelebihan tersebut para mahasiswa lebih 
memilih menggunakan smartphone untuk mengakses berbagai macam hal yang 
mereka butuhkan khususnya dalam mencari ilmu.  
Serta dengan memanfaatkan teknologi media pembelajaran yang baru ke 
forum kelas akan berdampak dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
inovatif. Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Mobile 
Learning mampu membuat rasa ketertarikan mahasiswa dalam belajarnya, karena 
dengan kemudahan mengakses media itu akan membuat mereka untuk sering 
membuka kembali materi apapun yang pernah disampaikan oleh pendidik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar di mana saja mereka berada, baik itu di dalam 
jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran 
.  
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Dengan mengambil pemahaman dalam pernyataan (Ghony dan Almanshur, 
2014:13) bahwa “penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
dan pemikiran manusia secara individu maupun kelompok. Penelitian kualitatif 
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bersifat induktif yang artinya peneliti membiarkan permasalahan yang muncul 
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi.” 
Kemudian dijelaskan pula oleh (Ahmadi, 2014:14) bahwa “metode kualitatif 
cocok untuk mendeskripsikan fenomena, yang datanya berupa kata-kata (ucapan), 
perilaku dan dokumen, dan tidak pernah dianalisis dengan rumus-rumus statistik, 
tetapi dalam bentuk narasi.” 
Sehingga dengan mengingat kembali permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini yaitu media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning Studi 
di Universitas Yudharta Pasuruan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif.  
 
PEMBAHASAN 
3.1 Dasar filosofi media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning  
Berdasarkan hasil penelitian dasar filosofi media pembelajaran  berbasis 
Mobile Learning ini dapat berkontribusi dalam membantu kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Agama Islam 
karena secara mendalam bisa difahami bahwa media untuk manusia bukan 
manusia untuk media. Karena dalam penggunaannya media pembelajarannya 
tidak selamanya digunakan karena perlu menyesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan dalam pembelajaran itu sediri. Dampak positifnya dengan adanya 
media pembelajaran Mobile Learning ini, membuat pembelajaran lebih 
mudah dan lancar untuk dilaksanaakan dan terbatas ruang dan waktu, dan 
bisa dilakukan secara Distance Education (Pembelajaran Jarak Jauh). 
3.2 Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning  
Dalam penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Mobile 
Learning ini, tentunya para pengguna sudah mengetahui terlebih dahulu 
untuk apa media itu di sediakan dalam pembelajaran. Sehingga jika dilihat 
dari hasil lapangan bahwa media pembelajaran ini banyak memiliki nilai 
positif jika dimanfaatkan dalam perkuliahan, di antaranya: bila dalam waktu 
perkuliahan terdapat kendala seperti dosen tidak bisa hadir karena adanya 
kepentingan yang tidak bisa di tinggalkan, maka media Mobile Learning ini 
bisa menjadi solusinya. Ketika dalam forum kelas yang selama ini dilakukan, 
para mahasiswa cenderung lebih banyak mendengarnya saja tanpa aktif 
berargumen apa lagi bertanya, maka dengan menggunakan media ini, bisa 
menjadikan salah satu perangsang semangat dan minat belajar mereka, agar 
mereka bisa lebih aktif lagi serta dalam mengumpulkan tugas bisa lebih 
mudah jika mahasiswa tidak bisa mengumpulkan secara langsung. Mahasiswa 
yang jurusannya ke arah pendidikan, tentunya dari fakta yang ada mereka 
banyak yang menjadi guru atau dosen, maka media ini bisa menjadi desain 
pembelajaran yang kreatif guna menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. Saat adanya informasi baru baik itu berupa tugas atau lainnya 
yang berhubungan dengan pendidikan, maka dengan menggunakan media 
Mobile Learning ini, akan lebih cepat mengetahui sebab adanya fitur 
notifikasi (pemberitahuan) dari informasi baru yang dibuat.  
3.3 Pelaksanaan media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning  
Berdasarkan data yang didapat di lapangan dalam pelaksanaan media 
pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning ini. Perlu adanya beberapa 
langkah yang harus dipersiapkan agar pembelajaran yang dilakukan bisa 
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berjalan dengan baik, lancar, dan menyenangkan. Diantaranya: 
mempersiapkan terlebih dahulu media pembelajaran Mobile Learning ini, 
baik itu yang berupa portal website maupun berbasis Mobile Learning itu 
sendiri, selanjutnya menyediakan panduan dalam menggunakan media 
pembelajaran Mobile Learning baik itu yang berupa buku panduan yang 
berisikan urutan gambar beserta penjelasannya maupun berupa video tutorial 
yang menjelaskan secara lengkap tata cara mengoperasikan Mobile Learning 
tersebut. Lalu berlanjut kepada mengadakan kegiatan sosialisasi serta 
workshop kepada kalangan dosen dan mahasiswa, supaya mereka mengenal 
terlebih dahulu tentang Mobile Learning ini dan mencoba untuk 
memprakterkkan bagaimana cara mengoperasikannya. Langkah terakhir yaitu 
melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan Mobile Learning ini. Antara lain menyediakan 
fasilitas akses internet baik itu internet melalui penyambungan kabel maupun 
internet yang tanpa kabel (wifi). Dengan begitu pelaksanaan media 
pembelajaran berbasis Mobile Learning akan berjalan dengan maksimal. 
3.4 Model media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning  
Model media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning ini 
merupakan upaya adopsi dari awalnya model media pembelajaran dalam 
bentuk manual dan apa adanya, sampai masuk dalam perkembangan E-
Learning yang hal itu pula merupakan kebijakan dari Diktis bahwa 
pembelajaran harus berbasis E-Learning. Kemudian berlanjut pada lahirnya 
perangkat yang lebih canggih dibandingkan perangkat komputer dan laptop 
yaitu perangkat telepon pintar (smartphone). Sehingga di beberapa tahun ini 
muncul sebutan baru dalam model pembelajaran yaitu Daring yang berbasis 
Mobile Learning. 
 
PENUTUP 
Dasar filosofi media pembelajaran interaktif berbasis mobile learning ini 
ialah dalam penerapannya di lapangan hal itu tergantung dari penggunanya dalam 
hal ini dosen bagaimana sebenarnya menganggap peserta didiknya yaitu 
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran, jika mahasiswa di anggap sebagai anak 
manusia yang  memiliki kecerdasan, jati diri, harga diri, dan memiliki rasa 
semangat untuk motivasi belajar mereka, maka kegiatan pembelajaran dengan 
berbasis mobile learning ini bisa dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 
harapan yang semula sudah di buat.  
Berdasarkan penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis mobile 
learning ini, banyak hal yang bisa dilakukan, mulai dari menjadi solusi dalam 
membantu jam perkuliahan bila ada kendala ketika perkuliahan tidak bisa 
dilakukan secara langsung di kelas, secara otomatis mencatat kehadiran 
mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan, memberikan perangsang agar mahasiswa 
makin tertarik untuk aktif dalam pembelajaran, tetapi tidak semua mata kuliah 
bisa menggunakan media ini dikarenakan menyesuaikan dengan kebutuhan yang 
diperlukan dalam perkuliahan, menjadi referensi bila mana para mahasiswa nanti 
setelah lulus ada yang menjadi dosen atau guru, dan membatu dalam 
menyampaikan informasi dari kampus maupun dari dosen secara cepat tanpa 
harus datang langsung ke kampus untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
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Untuk pelaksanaan media pembelajaran interaktif berbasis Mobile 
Learning ini perlu adanya beberapa tahapan sebelum memanfaatkannya, berawal 
dari menyiapkan perangkat pembelajaran dan alat-alat media yang dibutuhkan 
menyesuaikan dengan mata kuliah yang akan diajarkan, lalu mempersiapkan atau 
membuat Mobile Learning, kemudian membuat buku panduan serta video tutorial 
untuk mempermudah penggunanya dalam mengenal dan memahami cara 
mengoperasikan media Mobile Learning tersebut, setelah itu diadakannya 
sosialisasi serta workshop kepada dosen dan mahasiswa supaya dalam 
pelaksanaannya nanti tidak terjadi begitu banyak kendala, membentuk team tutor 
gunanya bila dalam pelaksanaannya ada beberapa kendala yang muncul, maka 
tutor tersebut bisa segera membantu tentunya tutor tersebut sudah lebih dulu 
memahami tentang cara kerja dalam pelaksanaan Mobile Learning, yang terakhir 
memfasilitasi sarana dan prasarana di kampus di antaranya jaringan internet dan 
intranet (wifi) supaya dosen dan mahasiswa bisa mengakses media Mobile 
Learning ini dengan baik dan lancar. 
Dalam model media pembelajaran interaktif berbasis Mobile Learning ini 
tentunya yang paling utama ialah media tersebut tidak mempersulit penggunanya 
dalam melaksanakan pembelajaran, dan melihat dari kebijakan yang dikeluarkan 
oleh Diktis bahwa pembelajaran harus berbasis E-Learning serta melihat kondisi 
di lapangan bahwa setiap orang yang ada di kampus dominan memiliki 
smartphone maka dengan begitu struktural beserta dosen berupaya untuk 
memaksimalkan pembelajaannya dengan memanfaatkan Mobile Learning. 
Sehingga dari fakta tersebut bisa dipahami untuk model media pembelajaran 
interaktif berbasis Mobile Learning ini merupakan adopsi dari perangkat telepon 
pintar guna memaksimal kinerja dalam pembelajaran. 
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